
 

 

63 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kebudayaan dan gereja memiliki kekhasannya masing-masing. Manusia 

yang merupakan pemilik kebudayaan dan insan gereja tentu menjadi aktor 

sekaligus pendukung kebudayaan dan gereja. Kebudayaan dan gereja adalah satu 

meskipun berbeda secara personalitas dan otonomi. Bersatunya kebudayaan dan 

gereja tentu didasari oleh suatu tujuan bersama yang harus dicapai. Kedekatan 

kebudayaan dan gereja telah menjadikan kebudayaan dan gereja sebagai suatu 

unsur yang khas bagi manusia.  Dalam upaya mencapai suatu tujuan itu juga 

manusia harus memiliki suatu persekutuan yang kuat didalam kelompok  

kebudayaan mereka masing-masing. Kebudayaan dan gereja itu menjadi satu 

karena memiliki persamaan tujuan yakni membangun suatu persekutuan. Adanya 

suatu persamaan antara kebudayaan dan gereja dapat dilihat melalui nilai-nilai 

kehidupan yang diajarkan sebagai pedoman serta saling memperkaya dan 

melengkapi satu dengan yang lain. Dalam Konsili Vatikan II, gereja juga 

mengakui bahwa dalam kebudayaan lokal mengandung suatu kepercayaan akan 

Wujud Tertinggi (Allah). Adanya kepercayaan kepada Allah itu diaktualisasikan 

melalui norma atau kebiasaan adat yang mereka hidupi sehari-hari. Dengan 

adanya Gereja yang hadir dalam suatu kebudayaan tertentu diharapkan mampu 

mempertegas eksistensi Allah dalam kebudayaan. 

Kebudayaan yang ada dalam masyarakat Kuwujawa tentu sudah ada 

sebelum masuknya ajaran agama Katolik. Masyarakat Kuwujawa sudah memiliki 

suatu kepercayaan, ritus, dan nilai-nilai luhur yang berkaitan dengan wujud 

tertinggi (Allah) yang telah mereka hidupi sebelum adanya ajaran agama Katolik. 

Setelah masuknya ajaran agama katolik dengan adanya pengaruh gereja yang 

begitu besar, gereja tidak menghilangkan kebiasaan adat masyarakat setempat. 

Oleh sebab itu, masyarakat Kuwujawa tetap menjadi masyarakat Kuwujawa tetap 

menjadi masyarakat adat dalam kebudayaannya dan juga sebagai masyarakat yang 

percaya akan ajaran gereja Katolik.  
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Masyarakat Kuwujawa yang dalam kebudayaannya telah menghidupi 

suatu ritus dalam adat kebisaan mereka yang luhur, yang telah menampakan 

kepercayaan dan perasaan mereka kepada leluhur. Salah satu ritus luhur dalam 

kebudayaan masyarakat Kuwujawa adalah tusu guru. Bagi masyarakat Kuwujawa 

ritus tusu guru merupakan suatu ritus pembebasan bagi mereka yang terpilih 

melalui keturunan khusus dan murni dari segala hal-hal tabu yang telah melekat 

pada diri mereka sejak lahir. Dengan adanya ritus pembebasan ini maka mereka 

yang menjadi keturunan murni (ana nguza) akan masuk menjadi suatu 

persekutuan yang utuh bersama anggota sao yang lain. 

Nilai-nilai yang terdapat dalam ritus tusu guru tidak saja dijadikan sebagai 

suatu kebenaran akan identitas tusu guru itu sendiri tetapi harus menjadi suatu 

pedoman untuk membangun suatu persekutuan bagi masyarakat Kuwujawa. 

Berlandaskan persekutuan ini juga maka masyarakat Kuwujawa yang telah 

menerima ajaran Gereja sebagai persekutuan harus menjadikan ritus tusu guru 

sebagai upaya untuk memperkuat makna gereja sebagai sebuah persekutuan. 

Dengan adanya persekutuan dalam ajaran Gereja Katolik maka hal ini selaras 

dengan nilai-nilai tusu guru yang harus diperjuangkan bersama dalam kehidupan 

sehari-hari. Meskipun terdapat kesamaan akan nilai persekutuan dalam ritus tusu 

guru dan gereja sebagai persekutuan tetapi tidak menempatkan keduanya sebagai 

dua hal yang harus dirayakan secara bersamaan pula. Ritus tusu guru dan gereja 

sebagai persekutuan harus dirayakan masing-masing. Namun dalam hal ini, 

perayaan ritus tusu guru harus tetap menjaga dan menghidupi nilai persekutuan 

gereja dalam ritus tersebut. Hal ini bertujuan agar terciptaanya persekutuan gereja 

pada saat merayakan ritus tusu guru sesuai dengan kepercayaan masyarakat 

Kuwujawa tentang pentingnya menjaga dan melestarikan adat istiadat mereka. 

Persekutuan dalam ajaran gereja katolik dan persekutuan dalam ritus tusu guru 

juga bertujuan untuk tetap menghadirkan Allah sebagai sumber persekutuan Ilahi. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas mengenai ritus tusu guru dan 

relevansinya bagi gereja sebagai persekutuan, penulis akan merumuskan beberapa 

saran sebagai bahan pertimbangan kepada beberapa pihak, yaitu: 
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Pertama, bagi masyarakat Kuwujawa. Pada dasarnya persekutuan 

merupakan nilai yang mesti dimiliki dalam setiap kebudayaan. Oleh sebab itu, 

harus disadari bahwa sebuah persekutuan dalam kebudayaan merupakan hal yang 

penting. Kesadaran akan pentingnya nilai persekutuan dalam kebudayaan juga 

harus menjadi keharusan yang harus dijaga. Dalam hubungannya dengan ritus 

tusu guru maka masyarakat Kuwujawa diharapkan memiliki sebuah kesadaran 

bahwa ritus tersebut merupakan suatu kekayaan yang harus terus dilestarikan. 

Masyarakat Kuwujawa juga diharapkan mampu memiliki kesadaran akan 

tanggung jawab untuk selalu hadir dan berpartisipasi secara aktif saat merayakan 

ritus tusu guru. 

Kedua, bagi para pemangku adat masyarakat Kuwujawa. Para pemangku 

adat diharapkan mampu memberikan perhatian penuh akan pentingnya nilai-nilai 

persekutuan yang luhur dalam ritus tusu guru kepada masyarakat setempat. Peran 

penting yang telah dipercayakan kepada para pemangku adat hendaknya mampu 

memberikan contoh yang baik demi mencapai kebaikan bersama. Para pemangku 

adat juga diharapkan mampu memberikan pemahaman yang baik dan berguna 

kepada masyarakat setempat tentang adat istiadat dan semua aspek di dalamnya. 

Dalam upaya untuk melestarikan ritus tusu guru juga para pemangku diharapkan 

untuk tidak merubah nilai-nilai luhur yang terdapat dalam ritus tersebut untuk 

kepentingan tertentu. 

Ketiga, bagi Gereja Katolik dan agen pastoral. Dalam upaya untuk 

mencapai persekutuan dengan Allah, Gereja juga diharapkan mampu memberi 

ruang kepada masyarakat yang menghidupi kebudayaan dan adat istiadat untuk 

tetap berpegang pada nilai-nilai luhur dalam kebudayaan mereka. Oleh sebab itu, 

melalui agen pastoral gereja diharapkan mampu membangun relasi dan dialog 

ketika berhadapan dengan kebudayaan. Tujuannya adalah agar masyarakat 

setempat sebagai umat yang beriman kepada Allah juga mampu menghayati nilai-

nilai luhur dalam ajaran gereja. 
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